




 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pemanasan global merupakan penyebab perubahan iklim yang terjadi 
di seluruh dunia. Pemanasan global terjadi karena peningkatan jumlah gas di 
atmosfer akibat dari berbagai aktivitas manusia di permukaan bumi. Kegiatan 
tersebut dapat berupa pembakaran bahan bakar fosil maupun alih guna lahan 
yang menyebabkan deforestasi dan degradasi hutan.  Peningkatan jumlah gas 
tersebut menyebabkan suhu permukaan bumi semakin panas. Selain itu, efek 
Gas Rumah Kaca (GRK) juga sangat memengaruhi pemanasan global. Efek 
GRK terjadi karena energi yang diserap dari sinar matahari ditangkap sebagai 
radiasi gelombang pendek dan dikembalikan sebagai radiasi gelombang 
panjang berupa radiasi inframerah. Radiasi inframerah tersebut terperangkap 
di atmosfer karena diserap oleh GRK dan membuat suhu permukaan bumi 
semakin panas (Banjarnahor dkk., 2018). Hal inilah yang menyebabkan 
terjadinya pemanasan global (Daud dkk., 2015). 
Perubahan alam yang terjadi di permukaan bumi sebagian besar 
disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia. Seperti firman Allah SWT dalam 
QS. Ar-Ruum:41, sebagai berikut: 
 ْمُهََّلعَل اُولِمَع يِذَّلا َضْعَب ْمُهَقيُِذيِل ِساَّنلا يِدَْيأ ْتَبَسَك اَمِب ِرَْحبْلاَو ِ رَبْلا ِيف ُداَسَفْلا َرَهَظ َنُوعِجَْري  
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 





sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar).” 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa di bumi ini telah banyak terjadi 
kerusakan-kerusakan yang disebabkan oleh perbuatan manusia yang tidak 
diridhai oleh Allah SWT. Kemudian Allah SWT menjadikan bencana sebagai 
akibat dari kerusakan itu agar manusia menyadari bahwa mereka telah 
melakukan perbuatan yang salah dan kembali ke jalan yang diridhai oleh Allah 
SWT. Menurut tafsir Syakir Al-Mukhtashar di bawah pengawasan Syaikh Dr. 
Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram), ayat ini menjelaskan 
mengenai kerusakan yang terjadi di alam semesta ini, baik yang berada di atas 
laut maupun yang di bawah laut, semuanya terjadi karena kemusyrikan dan  
kemaksiatan yang dilakukan manusia. Kerusakan ini dapat berupa kekeringan, 
paceklik, ketakutan yang merajalela, barang-barang yang tidak laku, sulitnya 
mencari penghidupan, maraknya perampokan dan kezaliman, dan lain 
sebagainya. Timbulnya kerusakan ini merupakan peringatan dari Allah SWT 
agar manusia dapat merasakan akibat perbuatan mereka, sehingga mereka 
bertaubat dan kembali ke jalan yang benar. 
Laju emisi gas CO2 di atmosfer semakin meningkat, sehingga perlu 
diadakan upaya pengendalian dengan pengurangan emisi karbon di atmosfer. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mempertahankan kondisi 
hutan alami dan kawasan yang memiliki jumlah vegetasi yang melimpah. Hal 
ini dikarenakan tumbuhan memiliki kemampuan untuk menyerap CO2 dalam 





kemungkinan potensi serapan CO2 semakin tinggi. Salah satu kawasan yang 
memiliki keanekaragaman vegetasi yang melimpah adalah hutan alami yang 
masih terlindungi. 
Berdasarkan data Kementerian Kehutanan Republik Indonesia, terdapat 
sekitar 1,1 juta hektar atau 2% dari hutan Indonesia berkurang setiap tahunnya. 
Data tersebut menyebutkan bahwa dari 130 juta hektar hutan yang tersisa di 
Indonesia, sekitar 42 juta hektar diantaranya telah habis ditebang (WWF 
Indonesia, 2017). Penebangan hutan secara besar-besaran dapat memicu 
pemanasan global. 
Salah satu hutan alami yang terdapat di Jawa Barat adalah Cagar Alam 
Kamojang dan Taman Wisata Alam Kawah Kamojang. Namun, belum ada 
penelitian mengenai cadangan karbon di kawasan Kamojang, sehingga 
menarik untuk dilakukan penelitian estimasi cadangan karbon dan serapan 
karbon di kawasan Kamojang. Monde, dkk., (2008) menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa konversi hutan menjadi tata guna lahan yang lain 
menyebabkan penurunan kadar C organik tanah. Telah terdapat banyak 
konversi lahan di kawasan Kamojang, sehingga menarik untuk mengukur 
kandungan karbon di tata guna lahan yang berbeda.  
Kawasan Kamojang merupakan luasan wilayah yang terdiri atas 
berbeagai tata guna lahan berbeda, diantaranya hutan alam, taman wisata alam, 
hutan monokultur pinus, agroforestry, perkebunan, pertanian, pemukiman, dan 
sebagainya. Namun, tata guna lahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini 





kawasan Kamojang telah mengalami fragmentasi lahan untuk pembangunan 
pipa, jalan dan sarana lain yang berhubungan dengan wisata. Fragmentasi ini 
sangat berpengaruh pada kekayaan jenis, dinamika populasi, serta 
keanekaragaman jenis (Setiawan, 2014). Selain cagar alam dan taman wisata 
alam, kawasan lain yang menjadi perhatian adalah kawasan hutan tanaman 
pinus. Meskipun kawasan hutan tanaman pinus sebelumnya merupakan bagian 
dari cagar alam, namun hutan tanaman pinus telah mengalami perubahan 
khususnya dalam tata cara penanaman. Pohon yang terdapat di hutan tanaman 
pinus memiliki pola penanaman yang lebih teratur dibandingkan dengan hutan 
alami. Ketiga kawasan tersebut telah mengalami berbagai perubahan akibat 
dari deforestasi dan degradasi hutan yang disebabkan oleh aktivitas masyarakat 
dan PT. Pertamina Geothermal Energy (PGE) sekitar 674,64 Ha. Namun, 
reforestasi tetap dilakukan oleh PT. PGE bersama dengan masyarakat, BKSDA, 
dan Pemkab Bandung untuk melakukan penanaman tumbuhan endemik 
Kamojang dengan luas reforestasi sebanyak 680,58 Ha (Putiksari dkk., 2014). 
Tata guna lahan sangat memengaruhi potensi cadangan karbon, maka 
penelitian mengenai cadangan karbon di kawasan Kamojang perlu dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan estimasi perbandingan 







1.2 Rumusan Masalah 
 Bagaimana estimasi serapan karbon pada tata guna lahan yang berbeda di 
kawasan Kamojang? 




 Mengetahui estimasi serapan karbon pada tata guna lahan yang berbeda di 
kawasan Kamojang. 




 Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
baru yang berkaitan dengan beberapa mata kuliah seperti Ekologi Hutan, 
Ekologi Tumbuhan, Ekologi Hutan Tropika dan sebagainya. 
 Manfaat praktis dari penelitian ini adalah penambahan wawasan mengenai 
cadangan karbon, sehingga dapat mempermudah dalam memperkirakan 
jumlah cadangan karbon dan serapan karbon pada komunitas berbeda di 
kawasan Kamojang. 
 
 
